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ABSTRAK

Remaja Indonesia menghadapi masalah perilaku seksual impulsif
yang dapat mengganggu perkembangan mereka. Masalah ini
dapat menghambat kemampuan mereka dalam bersekolah,
bekerja, dan membangun keluarga. Survei menunjukkan
tingginya tingkat kehamilan remaja serta peningkatan kasus
HIV/AIDS. Sosialisasi melalui media, seperti film animasi 3D,
dapat menjadi cara efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja
tentang  seksualitas.  Film  pendek  berjudul  "Reuneuh"
menceritakan hubungan antara seorang mahasiswa pria dan
seorang perempuan freelancer graphic = designer yang
menghadapi takdir tak terduga akibat keputusan impulsif mereka
dalom merayakan cinta. Ketidakpastian hasil tes kehamilan
memicu gejolok emosi dan perasaan yang mengganggu
dinamika hubungan mereka.Film pendek ini dibuat menggunakan
teknik animasi 3D, di mana seluruh prosesnya dilakukan secara
digital dengan memanfaatkan beberapa perangkat lunak. Untuk
menyampaikan pesan secara mendalam dan membuat penonton
terlibat secara emosional, salah satu aspek penting yang
diterapkan adalah akting karakter. Akting karakter dalam
animasi 3D tidak hanya mencakup gerakan fisik, tetapi juga
kemampuan menyampaikan emosi melalui ekspresi wajah,
gestur, dan pose. Oleh karena itu, penulis menerapkan Teknik
Key-Framing dalam Menciptakan Dramatisasi Akting Karakter
Film Animasi 3D "Reuneuh" untuk Edukasi Seks sebagai bagian
dari proses dalam menyampaikan cerita.

Kata Kunci : Edukasi Seks, Animasi 3D, Manual Key-Framing

Indonesian teenagers face impulsive sexual behavior issues that
can disrupt their development. This problem can hinder their
ability to attend school, work, and build a family. Surveys show
high rates of teenage pregnancy and an increase in HIV/AIDS
cases. Socialization through media, such as 3D animated films,
can be an effective way to raise awareness among teenagers
about sexuality.The short film titled “Reuneuh” tells the story of a
relationship between a male college student and a female
freelancer who face an unexpected fate due to their impulsive
decisions in celebrating love. The uncertainty of a pregnancy test
result triggers emotional turmoil that strains their relationship. This
short film was created using 3D animation techniques, where the
entire process was carried out digitally using several software
tools. To deliver a deep message and emotionally engage the
audience, one crucial aspect applied was character acting.
Character acting in 3D animation not only involves physical
movement but also the ability to convey emotions through facial

expressions, gestures, and poses. Therefore, the author applied

the "Key-Framing Technique in Creating Dramatic Character
Acting in the 3D Animated Film ‘Reuneuh’ for Sexual Education"
as part of the storytelling process.

Keyword : Sex Education, 3D Animation, Manual Key-framing




PENDAHULUAN
el



1. LATAR BELAKANG

Perilaku seksual impulsif menyebabkan remaja Indonesia
mengalami kesulitan dalam melanjutkan pendidikan, bekerja,
dan  membangun  keluarga. Hubungan  seks  pranikah
meningkatkan risiko kehamilan tak diinginkan dan kasus HIV-
AIDS yang terus meningkat setiap tahun. Berdasarkan survei SDKI
2017, 11% dari remaja yang melakukan hubungan seksual prao-
nikah mengalami kehamilan tak diinginkan. Kondisi ini sangat
memprihatinkan, sehingga pencegahan harus dilakukan sejak
dini melalui pembangunan karakter dan dukungan keluarga.

Sosialisasi tentang seksualitas dapat dilakukan melalui media
seperti film animasi 3D, yang menjadi solusi inovatif untuk
meningkatkan pemahaman remaja tentang topik ini. Film animasi
3D menawarkan pendekatan visual yang menarik dan kreatif
dalam menyampaikan pesan seksual secara efektif. Keberhasilan
film animasi tidak hanya ditentukan oleh visual, tetapi juga oleh
kemampuan menyampaikan pesan melalui akting karakter. Teknik
key-framing dalam animasi memungkinkan animator menciptakan
ekspresi wajah dan gerakan tubuh yang mendalam, membuat
penonton terlibat secara emosional. Animator menjadi sutradara
virtual yang merancang setiap momen dengan cermat, Seperti
yang dikatakan seorang director film ‘Ready Player One'-
Steven Spielberg - di Master Seminar nya, American Film

Institute.

“Saya suka apa yang dilakukan para animator Disney
karena mereka harus memiliki visi yang jelas tentang
gambar dalam sebuah adegan, mereka mengatur setiap
bagian dalam adegan mereka untuk mewujudkannya dan
menurut saya semua sutradara harus menjadi animator
terlebih  dahulu  sehingga mereka dapat mewujudkan
imajinasi mereka menjadi sesuatu yang dapat mereka
pegang untuk  ditampilkan”.  (Steven  Spielberg On
Storyboarding (1978). AFl, Jul 29, 2009 )




2. RUMUSAN MASALAH 3. TUJUAN

Bagaimana teknik manual key-framing mendukung dramatisasi Menerapkan dan menganalisis peran teknik manual key-framing

akting karakter, emosi, dan konsistensi gerakan animasi dalam dalom mendukung akting karakter, emosi, dan konsistensi

film Reuneuh? gerakan animasi di film Reuneuh.




4. MANFAAT

Penerapan teknik key-framing dapat mengasah keahlian dalam
mengendalikan  gerakan  dan  ekspresi  karakter.  Sertq,
menguatkan narasi visual, sehingga menjadikan setiap framenya

sebagai medium untuk menyampaikan cerita.
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